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SUARA PENGGEMBALAAN 

Salah satu peristiwa penting bagi iman Kristiani adalah 
"Kenaikan Tuhan Yesus" ke Surga. Hal itu membuktikan 
bahwa Yesus bukan berasal dari bumi, tapi dari Surga. Ia 

ada sebelum segala sesuatu ada. Dan ketika segala sesuatu 
tiada, Ia tetap ada. Apa yang terjadi dalam peristiwa Kenaikan 
Tuhan Yesus yang disaksikan kira-kira 120 orang murid? 

Pertama 
MURID-MURID MASIH MENGHARAPKAN  
PEMULIHAN JASMANI  
(Kis. 1:6): "Maka bertanyalah mereka yang berkumpul di situ: 
"Tuhan, maukah Engkau pada masa ini memulihkan kerajaan 
bagi Israel?". Yang dipikirkan murid-murid Yesus adalah 
bagaimana mereka bisa bebas dari kekuasaan Romawi. Hal itu 
sangat manusiawi karena bangsa Israel setelah masa 
pemerintahan Raja Salomo, tidak pernah bersatu dan 
mengalami pemulihan. Kerajaan Israel terpecah dua. 
Beberapa saat kemudian karena meninggalkan Tuhan, mereka 
dibuang ke Babel. Setelah 70 tahun, dikembalikan lagi ke 
Israel, membangun Bait Suci ke-2. Antara akhir Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru terdapat masa kegelapan sekitar 500 
tahun, di mana Tuhan tidak lagi mengutus nabi-nabi untuk 
menegur dan menasihati bangsa Israel yang degil.  Masuk 
masa PB, bangsa Israel dikuasai Romawi.  

Untuk pemulihan dalam arti yang sesungguhnya, Yedus 
menjawab bahwa Bapa memiliki waktu yg ditetapkan menurut 
kuasa-Nya (Kis. 1:7). Sampai hari sebagian besar orang Yahudi 
menolak Yesus sebagai Mesias, Juruselamat. Mereka masih 
menantikan Mesias yg akan datang, dengan ciri-ciri: 1. 
Keturunan Raja Daud (Yer. 23:5); 2. Memiliki kualitas Pemimpin 
Spiritual dan Dunia: bijaksana, adil, dan memimpin umatnya 
ke masa depan yang lebih baik; 3. Memulihkan Kedaulatan 
Israel, membawa umat Yahudi kembali ke Tanah Perjanjian; 4. 

Menyelesaikan Konflik dan Perdamaian Abadi di seluruh 
dunia; 5. Membawa kebangkitan orang mati; 6. Membangun 
Bait Suci.  

Yesus memberi peringatan (Matius 24:4-5):  "Waspadalah 
supaya jangan ada orang yang menyesatkan kamu! Sebab 
banyak orang akan datang dengan memakai nama-Ku dan 
berkata: Akulah Mesias, dan mereka akan menyesatkan 
banyak orang". Saat ini sungguh banyak bermunculan ajaran 
sesat dan Mesias Palsu. Ketika saya dan rombongan berada di 
Israel (12-15 April), kami melihat poster-poster dan baliho 
memberitahu Mesias orang Yahudi akan datang November 
2024 dari New York. Mari kita lebih fokus lagi pada pengajaran 
Firman Tuhan dan pribadi Kristus yang sudah mati bagi kita, 
bangkit dari antara orang mati dan naik ke Surga. Hanya 
tinggal satu janji yang kita nantikan, yaitu kedatangan-Nya 
kembali di atas awan-awan.  

Kedua 
YESUS HARUS NAIK KE SURGA  
SUPAYA ROH KUDUS TURUN  
(Yoh. 16:7): "Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. 
Sebab jikalau Aku tidak pergi, Penghibur itu tidak akan datang 
kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, Aku akan mengutus Dia 
kepadamu". Roh Kudus turun agar kita menerima kuasa (Kis. 
1:8):  

"Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke 
atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan 
di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." Roh 
Kudus memberi kita kuasa untuk menjadi saksi di lingkungan 
terdekat, lebih jauh, berbeda keyakinan, bahkan sampai ke 
ujung bumi.  



Roh Kudus sungguh kita butuhkan untuk: 1) Menginsafkan 
dunia akan dosa, kebenaran & penghakiman (Yoh. 16:8); 2) 
Membuat orang dapat mengaku Yesus adalah Tuhan (1 Kor. 
12:3); 3) Memimpin kita ke dalam seluruh Kebenaran (Yohanes 
16:13a); 4) Memberitahu kita hal-hal yang akan datang 
(Yohanes 16:13b); 5) Menolong kita memuliakan Yesus (Yoh. 
16:14). Kita tidak ditinggalkan "yatim piatu" tapi menerima 
Penolong yang akan menyertai kita selama-lamanya.  

Ketiga 
YESUS AKAN DATANG KEMBALI DENGAN  
CARA YANG SAMA IA TERANGKAT  
(Kis. 1:9-11). Ketika murid-murid Yesus menyaksikan kenaikan 
Yesus ke surga, tiba-tiba berdirilah dua orang yang berpakaian 
putih dekat mereka, dan berkata kepada mereka: "Hai orang-
orang Galilea, mengapakah kamu berdiri melihat ke langit? 
Yesus ini, yang terangkat ke sorga meninggalkan kamu, akan 
datang kembali dengan cara yang sama seperti kamu melihat 
Dia naik ke sorga." Kedatangan Yesus kembali yang PERTAMA 
adalah di atas awan-awan (1 Tes. 4:17): "... kita yang hidup, 
yang masih tinggal, akan diangkat bersama-sama dengan 
mereka dalam awan menyongsong Tuhan di angkasa. 
Demikianlah kita akan selama-lamanya bersama-sama dengan 
Tuhan". Firman Tuhan memberi nasihat agar kita jangan 
bingung, gelisah atau mudah disesatkan (2 Tes. 2:1-3). 
Sebelum kedatangan Yesus di awan-awan, haruslah datang 
dahulu murtad dan dinyatakan manusia durhaka atau antikris. 
Ia akan duduk di Bait Allah, menyatakan diri sebagai Allah dan 
minta disembah (2 Tes. 2:4). Paulus mencatat dalam 2 Tes. 
1:6-8, bahwa sampai saat ini masih ada yg menahan sehingga 
si Pendurhaka belum menyatakan dirinya. Siapa yang 
menahannya? Alkitab tidak mencatat dengan jelas. Tapi, 
kemungkinan besar yang menahannya adalah "Gereja 
Tuhan"--orang-orang percaya pilihan Tuhan. Jika Gereja Tuhan 
yang adalah "Mempelai Wanita" Kristus diangkat, maka 
Antikris akan menyatakan dirinya.  

Jika ini terjadi, berarti kita tidak akan melihat pembangunan 
Bait Suci, maupun memgetahui siapa sang Antikris 
sesungguhnya. Namun, apa yang terjadi di Israel dapat 
menjadi tanda, bahwa waktu kedatangan-Nya sudah sangat 
singkat.  

"Temple Institute" atau Museum yang mempersiapkan 
pembangunan Bait Suci ke-3 menyatakan bahwa mereka 
sudah mempersiapkan lebih dari sembilan puluh item ritual 
yang akan digunakan di Bait Suci. Mereka telah membuat 
pakaian imam, mahkota imam besar, tutup dada imam besar 
dengan 12 batu berharga dengan nama suku-suku Israel, 
tempat pencucian tembaga, sebuah mezbah ukupan, 
sangkakala-sangkakala perak, shofar-shofar yang dilapisi emas 
dan perak, kecapi-kecapi, dan banyak benda-benda lain. Yang 
sangat menarik perhatian adalah menorah besar (kandil) yang 
dibuat dari 95 pon emas murni, senilai $2,4 juta sudah selesai 
dibuat.  Model Bait Suci dengan ukuran sebenarnya (269.000 
kaki persegi) dibangun untuk dijadikan tempat latihan para 
imam.  

Selain itu, LEMBU MERAH betina yang seluruh bulunya 
berwarna merah, menurut berita sudah ada di Israel, 
didatangkan beberapa tahun laku dari Texas. Dalam Bil. 19:1-9 
ada perintah Tuhan kepada Musa untuk  "membawa seekor 
lembu betina merah yang tidak bercela, yang tidak ada 
cacatnya dan yang belum pernah kena kuk. Lembu itu harus 
dibakar seluruhnya dan abu lembu itu harus dikumpulkan 
untuk membuat air pentahiran, menyucikan para imam dan 
alat-alat Bait Suci.  

Semua berita dan tanda-tanda kedatangan Tuhan Yesus sudah 
ada di depan mata kita. Di tambah kehidupan manusia yang 
semakin bejat, pengesahan LGBT di mana-mana, deru perang 
yang semakin membara serta bencana alam di mana-mana 
tempat, seharusnya membuat kita sungguh-sungguh 
waspada.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, apa respon Anda 
mendengar dan membaca berita-berita dan tanda zaman 
yang sangat nyata ada di depan kita? Mari kita fokus dan 
prioritaskan hal-hal yang penting dalam hidup kita. Jika 
sedang hidup dalam dosa dan pelanggaran, bertobatlah. 
Jauhkan hidup dari hawa nafsu dan keduniawian yang 
menggoda dan menyeret kita hidup dalam kebenaran. 
Bacalah dan renungkanlah Firman Tuhan setiap hari dan hidup 
dalam doa, melekat kepada Kristus. Pakailah kesempatan 
hidup yang hanya satu kali umtuk setia melayani Tuhan dan 
berguna bagi sesama. Beritakanlah Injil 
Keselamatan kepada keluarga dan orang-
orang di sekeliling kita. Biarlah kita boleh 
merenungkan peringatan dari Tuhan 
Yesus dalam Mat. 24:12-14: "Dan 
k a r e n a m a k i n b e r t a m b a h n y a 
k e d u r h a k a a n , m a k a k a s i h 
kebanyakan orang akan menjadi 
dingin. Tetapi orang yang bertahan 
sampai pada kesudahannya akan 
selamat. Dan Injil Kerajaan ini akan 
diberitakan di seluruh dunia 
menjadi kesaksian bagi semua 
bangsa, sesudah itu barulah tiba 
kesudahannya." Amin, Tuhan 
Yesus memberkati.  

Maranatha,  

Agnes Maria 



Jika berbicara tentang RENEWED (dibaharui), maka tidak bisa 
dipisahkan dengan pembahasan tentang LAHIR BARU. Karya 
keselamatan yang dikerjakan oleh Kristus tidak akan 
bermanfaat apa-apa bagi kita sampai karya itu diterapkan ke 
dalam hati dan hidup kita oleh Roh Kudus (Tit. 3:5; Yoh. 6:63; 
Yoh. 14:17; Rm. 8:9; 1Kor. 3:16; 2Tim. 1:14). Salah satu karya 
Roh Kudus itulah yang biasa kita sebut dengan lahir baru (Yoh. 
3:5; Tit. 3:5).  

Lahir baru disebut juga kelahiran kedua. Kelahiran pertama 
adalah kelahiran secara jasmani. Sedangkan kelahiran kedua 
ini adalah kelahiran rohani yakni kelahiran dari atas atau dari 
Allah. Lahir baru merupakan awal dari suatu proses 
pertumbuhan yang berkesinambungan sepanjang hidup 
seseorang (Kol. 3:10). Jadi singkatnya lahir baru adalah salah 
satu fase dalam kehidupan orang percaya yang dilahirkan 
kembali menjadi manusia baru oleh karya Roh Kudus dan ini 
menjadi awal yang baru. 

Kalau kita misal mengisi syarat-syarat menjadi pelayan Tuhan, 
pasti kita bertemu dengan syarat "harus sudah lahir baru". 
Syarat ini menyiratkan makna bahwa ternyata ada lho orang-
orang yang mengaku Kristen tapi belum lahir baru. 
Pertanyaannya, apa sih ciri-ciri orang yang lahir baru? Yohanes 
adalah murid Tuhan yang paling sering berbicara tentang 
kelahiran baru ini. Di dalam tulisan Yohanes ini kita dapat 
menggali ciri-ciri orang yang lahir baru: 

1. Beriman kepada Yesus 

1 Yohanes 5:1a menuliskan "Setiap orang yang percaya, 
bahwa Yesus adalah Kristus, lahir dari Allah..." Jadi jelas 
sebelum orang lahir baru, maka percaya atau beriman kapada 
Yesus adalah hal dasar. Tidak ada kelahiran baru tanpa iman 
percaya kepada Yesus Kristus. Selain itu beriman kepada Yesus 
juga berbicara tentang hidup di dalam iman. Tuhan Yesus 
sempat berdoa untuk Petrus "Simon, Simon, lihat, Iblis telah 
menuntut untuk menampi kamu seperti gandum, tetapi Aku 
telah berdoa untuk engkau, supaya imanmu jangan 
gugur." (Yoh. 22:31). Tuhan Yesus tidak mendoakan supaya 
Iblis enyah dari Petrus tapi Yesus berdoa supaya iman Petrus 
tidak gugur. Jadi kita bisa melihat bahwa apapun yang terjadi 
dalam hidup orang yang sudah lahir baru, imannya tetap 
kokoh kepada Yesus. Tidak goyah. 

2. Mengalami transformasi (perubahan) 

1 Yohanes 2:29 mencatat "Jikalau kamu tahu, bahwa Ia adalah 
benar, kamu harus tahu juga, bahwa setiap orang, yang 
berbuat kebenaran, lahir dari pada-Nya." Inilah ciri orang yang 

lahir baru yakni ada perubahan nyata dalam pikiran, 
perkataan, karakter maupun tindakan. Perubahan yang 
dimaksudkan adalah perubahan yang berbalik (bertobat) dari 
kehidupan yang lama. Karena bukankah siapa yang ada di 
dalam Kristus adalah ciptaan baru: yang lama sudah berlalu, 
sesungguhnya yang baru sudah datang? (2 Kor. 5:17).  

Selain itu perubahan juga berbicara tentan perubahan habitat. 
Apa maksudnya? 1 Yohanes 3:9 mencatat bahwa setiap orang 
yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih ilahi 
tetap ada di dalam dia dan ia tidak dapat berbuat dosa, 
karena ia lahir dari Allah. Kita harus berhati-hati dalam 
menafsir frasa "tidak berbuat dosa lagi" ini. Maksud yang tepat 
dari frasa ini adalah bahwa orang yang sudah lahir baru tidak 
dapat terus berbuat dosa dengan perasaan senang. Orang 
yang lahir baru tidak dapat terus hidup di dalam dosa. Orang 
yang lahir baru mungkin saja terjatuh ke dalam dosa, tetapi 
dia tidak akan hidup di dalamnya. Gambarannya seperti 
perubahan habitat dari darat ke udara. Orang yang lahir baru 
pasti tidak "krasan" tinggal di dalam dosa, karena itu bukan 
habitatnya karena habitatnya adalah hidup dalam kebenaran 
dan kekudusan. 

3. Hidup dalam kasih 

1 Yohanes 4:7 mencatat "Saudara-saudaraku yang kekasih, 
marilah kita saling mengasihi, sebab kasih itu berasal dari 
Allah; dan setiap orang yang mengasihi, lahir dari Allah dan 
mengenal Allah."  St. Agustinus (354-430) 

pernah menuliskan “Keserupaan dengan Kristus berarti 
mengasihi sebagaimana Allah mengasihi, yang membutuhkan 
transformasi kasih kita, dan setelah menjadi serupa dengan 
Kristus, orang Kristen secara tak terelakkan terputus dari dunia 
ini (circumcisi ab hoc mundo) sebagai manusia biasa” Artinya, 
orang yang lahir baru pasti akan hidup dalam kasih seperti 
Bapanya yang memberi benih yang tidak dapat binasa untuk 
lahir baru. Kasih menjadi DNA orang yang lahir baru. 

Nah bagaimana dengan hidup kita? Melalui renungan ini, mari 
kita koreksi diri melalui pertanyaan ini "apakah kita sudah lahir 
baru?". JIka sudah mari kita terus berubah dengan bertumbuh 
semakin dewasa menuju keserupaan dengan Kristus. 
Mengapa? Karena lahir baru merupakan awal dari suatu 
proses pertumbuhan yang berkesinambungan dalam diri 
orang percaya. Jika belum, saya berdoa biarlah Roh Kudus 
berkarya menjamah hidup kita, melahirkan diri kita kembali 
secara rohani. Amen. Tuhan Yesus memberkati & menyertai 
setiap kita. 

(Yehudha Andrew S.) 

U P D A T E

LAHIR            BARU



Being a Christian is not an easy task. We have accountability to 
God and also towards humankind. How we conduct ourselves 
affects others and the community. What does the Bible say 
about being a Christian? How should we become a blessing to 
others? Let's explore several Bible verses to help us 
understand our spiritual obligation to live as Christians. 

 
Firstly, the Bible expects us to live as a mirror of Truth. In 
Matthew 5:13-14, Jesus says, "You are the salt of the earth; but 
if the salt loses its flavor, how shall it be seasoned? It is then 
good for nothing but to be thrown out and trampled 
underfoot by men. You are the light of the world. A city that is 
set on a hill cannot be hidden." 

Living as a mirror means that when people look at us, they can 
see themselves - their strengths and weaknesses - because 
that's what a mirror does: it provides full and honest reflection. 
As people interact with us, they will come to realize more 
about themselves and their spiritual lives. By being good 
friends, we can help others realize their potential and strive to 
be better individuals. 

 
Secondly, the Bible teaches us to be great helpers to 
others. Proverbs 18:24 says, "A man who has friends must 
himself be friendly, but there is a friend who sticks closer than 
a brother." Loyalty and faithfulness are rare virtues in today's 
world. The increasing individualism and self-centeredness 
make true friendship a scarce commodity. 

If we desire to be a blessing to others, friendship evangelism 
can be an effective method. This approach does not 
manipulate friendship for evangelism's sake, but rather, it 
entails living with a kind heart always ready to help others 
whenever possible and expecting nothing in return. When our 
friendships are built on love, truth, and care, people will listen 
to us when we share the good news with them. 

Thirdly, the Bible teaches us to do our best to help others 
find salvation. Jude 1:22-23 says, "And on some have 
compassion, making a distinction; but others save with fear, 

pulling them out of the fire, hating even the garment defiled 
by the flesh." 

There comes a point when we need to be friends who are 
deeply concerned about the salvation of others. Sometimes, 
we may be too lax in sharing the Gospel. However, there are 
moments when God places us in situations where we need to 
be firm and serious about matters of eternal life. While sharing 
the Good News, we may face rejection or even hatred, but we 
must take that chance. Helping people realize their need for 
salvation is not an easy task, and it may put our friendships at 
risk. 

Fourthly, the Bible teaches us to be a source of 
encouragement and support. Hebrews 10:24-25 says, "And 
let us consider how we may spur one another on toward love 
and good deeds, not giving up meeting together, as some are 
in the habit of doing, but encouraging one another - and all 
the more as you see the Day approaching." 

As Christian friends, we are called to uplift and inspire one 
another in our faith journey. We should be proactive in 
encouraging each other to live out our faith in practical ways, 
showing love and compassion to those around us. This can be 
done through regular fellowship, where we can share our 
struggles, victories, and prayers, building each other up in 
faith. 

 
In conclusion, being a good Christian friend is a challenging 
but rewarding task. It requires us to live as mirrors of Truth, to 
be great helpers to others, to do our best to help others find 
salvation, and to be sources of encouragement and support. 
Our actions and attitudes should reflect the love and 
compassion of Christ, drawing others closer to Him. Let us 
strive to be the kind of friends that God calls us to be, always 
ready to help, encourage, and uplift one another in faith. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

How To Be A Christian Friend?
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